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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of brain exercise on cognitive children in Eka
Dharma Singaraja Kindergarten. This type of research is quasi-experimental using the design
of one group pretest and posttest design. The sample in this study were 21 students in Eka
Dharma Singaraja Kindergarten, consisting of 13 female students and 8 male students. The
data in this study were collected using an observation sheet instrument to see the achievements
of children's cognitive development through brain gym activities. Data collected was analyzed
using the Wilcoxon statistical test. The results of this study found that: (1) cognitive children
before being given brain gymnastic activity showed that as many as 66% of cognitive categorized
children had not developed, 23% were categorized as developing, and 11% of students developed
according to expectations. (2) cognitive children after being given brain gymnastic activity showed
that as many as 76% categorized as starting to develop and 24% developing students according
to expectations, (3) the results of data analysis performed by the Wilcoxon test showed that the
p value = 0.00 (< 0.05). This means there is a significant difference between children's cognitive
before brain exercises and after being given brain exercises in the Eka Dharma Kindergarten.
Keywords: Brain Exercise, Cognitive Children
I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aset penting
bagi kemajuan bangsa, oleh karena itu setiap
warga negara harus dan wajib mengikuti
jenjang pendidikan, baik jenjang pendidikan
anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar,
pendidikan menengah, maupun pendidikan
tinggi. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Angka 14
menjelaskan bahwa Pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam
Undang-undang tersebut khususnya pada pasal
28 kembali ditegaskan bahwa pendidikan anak
usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan/atau
informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-
kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk
lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan
Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat.
Sedangkan Pendidikan anak usia dini pada jalur
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pendidikan informal berbentuk pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan
oleh lingkungan.
Dalam perkembangan selanjutnya,
masyarakat telah menunjukkan kepedulian
yang tinggi terhadap masalah pendidikan,
pengasuhan, dan perlindungan khususnya
terhadap anak usia dini. Hal ini terbukti dari
tingginya angka persentase masyarakat yang
menyertakan anaknya untuk mengikuti PAUD
sebagaimana digambarkan dalam tabel 1
berikut.
Tabel 1. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD Menurut Tipe Daerah,
Jenis Kelamin, dan Kelompok Usia.
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2017 (dalam KKPA, 2018:33)
Berdasarkan hasil Susenas 2017 di atas,
maka dapat diketahu persentase anak yang
sedang mengikuti PAUD dibagi atas beberapa
kelompok usia, yaitu 0-2 tahun dimana usia ini
sudah mulai diikut sertakan di mulai pada
taman pengasuhan anak, kelompok usia 3-4
tahun di mana orang tua memasukan anak-anak
diusia ini pada Taman kelompok bermain (play
group), kelompok usia 5-6 tahun sering di kenal
dengan usia anak TK (Taman kanak-kanak),
kelompok usia 3-6 tahun adalah sebagai angka
penghitungan indikator PAUD dan 0-6 tahun
adalah kelompok usia secara keseluruhan. Pada
tahun 2017 hanya 0,72 persen anak berusia 0-
2 tahun yang mengikuti PAUD. Kelompok usia
3-4 tahun sebanyak 19,24 persen, pada
kelompok usia 5-6 tahun angka partisipasinya
paling tinggi sekitar 49,39 persen, artinya
hampir 5 dari 10 anak Indonesia usia 5-6 tahun
sudah mengikuti PAUD di taman kanak-kanak.
Sementara itu, persentase lembaga
PAUD yang paling banyak diikuti oleh anak
usia 0-6 tahun adalah TK. Hasil tersebut
sebagaimana terlihat pada tabel 2 berikut.
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Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat
diketahui bahwa jenis PAUD yang paling
banyak diikuti oleh anak usia 0-6 tahun adalah
TK dengan persentase sebesar 60,66 persen,
sedangkan terbanyak kedua adalah PAUD/
PAUD terintegrasi BKB/Posyandu dengan
persentase sebesar 31,43 persen dan ketiga
adalah RA/BA sebesar 5,19 persen. Jika
diamati menurut daerah tempat tinggal dan
jenis PAUD, persentase anak usia 0-6 tahun
yang mengikuti PAUD di daerah perkotaan
lebih tinggi dibanding di perdesaan untuk
hampir semua jenis PAUD, kecuali anak-anak
yang sedang mengikuti Pos PAUD/PAUD
Terintegrasi BKB/Posyandu yang
partisipasinya lebih tinggi di perdesaan
dibanding di perkotaan, 34,31 persen
berbanding 29,05 persen.
Sebagai salah satu jalur pendidikan
formal yang paling diminati dan
menyelenggarakan pendidikan anak usia dini,
maka keberadaan Taman Kanak-Kanak (TK)
sangat penting dalam mengembangkan potensi
anak. Anak yang berada pada usia TK (4-6
tahun) berada pada masa peka dimana anak
mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensinya. Masa peka
adalah masa terjadinya pematangan fungsi-
fungsi fisik dan psiskis yang siap merespons
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Oleh
karena itu, masa ini sangat penting untuk
meletakkan dasar pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin,
kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama.
Keseluruhan aspek tersebut perlu
dikembangkan karena saling mempengaruhi
satu sama lain. Hal ini senada dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Rivanica & Oxyandi
(2016) yang menyatakan bahwa semua aspek
(fisik, emosi, intelegensi) harus dikembangkan
pada anak usia dini karena saling memengaruhi,
apabila salah satu aspek tidak ada maka
perkembangan anak akan menjadi kurang baik.
Tabel 2. Persentase Lembaga PAUD yang Diikuti Anak Usia 0-6 Tahun
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2017 (dalam KKPA, 2018:35)
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Apa yang diterima anak pada masa usia dini,
apakah itu makanan, minuman, serta stimulasi
dari lingkungannya memberikan kontribusi
yang sangat besar pada pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa itu dan
berpengaruh besar pada pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya (KPPPA, 2018:32).
Pendapat tersebut sejalan dengan Bambang
(2012:1.1) yang menyatakan bahwa masa 5
tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan
anak sering disebut sebagai masa keemasan
karena pada masa itu keadaan fisik maupun
segala kemampuan anak sedang berkembang
cepat.
 Pertumbuhan dan perkembangan anak
yang begitu cepat pada masa ini kiranya perlu
mendapatkan perhatian oleh orangtua maupun
guru apabila anak tersebut berada pada jenjang
TK. Hal ini dikarenakan pertumbuhan dan
perkembangan anak pada usia ini sangatlah
rentan mengalami gangguan. Berdasarkan
UNICEF pada tahun 2011 didapat temuan
bahwa masih tingginya angka kejadian
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
pada anak usia balita khususnya gangguan
perkembangan motorik didapatkan (27,5%)
atau 3 juta anak mengalami gangguan. Balita
di Indonesia Sekitar 16% di laporkan
mengalami gangguan perkembangan berupa
gangguan kecerdasan akibat gangguan
perkembangan otak, gangguan pendengaran
dan gangguan motorik (Depkes RI, 2006). Pada
tahun 2010 gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak di Indonesia
mencapai 35,7% dan tergolong dalam masalah
kesehatan masyarakat yang tinggi menurut
acuan WHO karena masih diatas 30%
(Riskesdas, 2010). Sejalan dengan data
tersebut, hasil penelitian yang dilakukan WHO
(World Health Organization) pada tahun 2012
melaporkan bahwa 5-25% dari anak-anak usia
prasekolah menderita disfungsi otak minor,
termasuk gangguan perkembangan motorik
halus. Sementara di Afrika, masalah kesehatan
pada anak telah mengalami penurunan sejak
tahun 1990 sekitar 40% menjadi 28% pada
tahun 2010, yaitu dari 190 juta anak menjadi
100 juta anak mengalami masalah kesehatan
dan keterlambatan tumbuh kembang. Masalah
perkembangan anak saat ini cenderung
meningkat baik di Negara maju maupun Negara
berkembang termasuk Indonesia. Pada tahun
2012 angka kejadian gangguan perkembangan
di Indonesia sebesar 13-18%. Menurut Depkes
RI (2006) bahwa, 0,4 juta (16%) balita di
Indonesia mengalami gangguan perkembangan
motorik halus dan kasar, gangguan
pendengaran, kecerdasan kurang dan
keterlambatan bicara (Aprilasari, 2017:1).
Salah satu aspek pertumbuhan dan
perkembangan yang perlu diperhatikan pada
jenjang TK adalah perkembangan kognitif
anak.  Perkembangan kognitif anak usia dini
merupakan kemampuan anak dalam
memahami sesuatu yang berada pada
lingkungan sekitar sehingga pengetahuan anak
akan semakin bertambah. Perkembangan
kognitif anak berkaitan erat dengan
pengendalian otak sehingga untuk
mengembangkan kognitif anak diperlukan
upaya stimulasi otak. Stimulasi sangat
diperlukan untuk meningkatkan perkembangan
anak, anak yang mendapat stimulasi terarah dan
teratur lebih cepat berkembang dibanding
dengan anak yang tidak mendapat stimulasi
(Andriana, 2011). Untuk menstimulasi otak
anak, maka diperlukan kegiatan yang
menyenangkan dalam proses pembelajaran.
Salah satunya kegiatan menyenangkan yang
dapat dilakukan oleh guru di TK untuk dapat
stimulasi otak anak adalah melalui senam otak
atau Brain Gym.
Senam otak merupakan metode yang
dapat diterapkan guru di TK untuk
menstimulus, meringankan atau merelaksasi
anak yang terlibat dalam pembelajaran. Senam
otak merupakan serangkaian aktivitas gerak
sederhana yang mengoptimalkan aktivitas otak,
mengintegrasikan pikiran dan tubuh (Dennison,
2008). Gerakan-gerakan senam ringan yang
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dilakukan dalam senam otak seperti olah tangan
dan kaki yang dapat memberikan stimulasi ke
otak. Stimulasi itulah yang akan meningkatkan
perkembangan kognitif anak. Pemanfaatan
senam otak untuk menstimulasi otak anak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nafiah (2014) yang meniliti tentang Pengaruh
Brain Gym (Senam Otak) Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5
Tahun di RA Sabilul Muhtadin Puri Mojokerto
menunjukan bahwa intervensi pemberian terapi
Brain Gym dapat meningkatkan perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah dengan ρ
value 0,028 (ρ=0,028<α=0,05). Brain Gym juga
dapat memberikan stimulus terhadap otak
sehingga meningkatkan koordinasi mata dan
tangan yang dapat memengaruhi perkembangan
motorik halus anak. Hasil penelitian tersebut,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Gestari (2014) yang meneliti tentang
Perkembangan Motorik Kasar pada Anak yang
Mendapatkan Terapi Brain Gym di TK Dharma
Wanita Desa Tambak Agung Puri Mojokerto.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Brain Gym memengaruhi perkembangan
motoric kasar anak dengan hasil 93,3%
memiliki perkembangan motorik kasar normal
dan 6,7% memiliki perkembangan motorik
kasar meragukan.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengaruh aktivitas senam otak (Brain Gym)
untuk meningkatkan kognitif anak di TK Eka
Dharma Singaraja. Strategi senam otak yang
diterapkan di TK ini didasarkan pada hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti, dimana
ditemukan permasalahan terhadap
perkembangan kognitif anak. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti
ditemukan temuan bahwa sebanyak 66%
kognitif anak belum berkembang (BB), 23%
terkategori mulai berkembang (MB), dan 11%
siswa berkembang sesuai harapan (BSH).
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
kemampuan kognitif anak belum berkembang.
Belum berkembangnya kognitif anak di TK ini
ditenggarai disebabkan oleh proses
pembelajaran yang kurang menarik sehingga
anak merasa jenuh dan kurang tertarik
mengikuti pembelajaran dikelas. Untuk itu,
dalam pembelajaran yang dilakukan guru
diperlukan metode yang tepat dan menarik
minat anak untuk mengikuti pembelajaran agar
kemampuan kognitif anak meningkat. Salah
satunya adalah dengan aktivitas senam otak.
Melalui penerapan aktivitas gerak senam otak
diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan kognitif anak di TK tersebut.
II. PEMBAHASAN
Perkembangan kognitif anak
merupakan salah satu aspek yang sangat
diperhatikan di TK Eka Dharma. Dalam rangka
meningkatkan kognitif anak, maka salah satu
lternatif aktivitas yang dapat dimanfaatkan guru
adalah melalui aktivitas senam otak (brain
gym).
Hasil temuan kognitif anak sebelum
diberikan aktivitas senam otak menunjukkan
bahwa sebanyak 66% kognitif anak terkategori
belum berkembang (BB), 23% terkategori
mulai berkembang (MB), dan 11% siswa
berkembang sesuai harapan (BSH). Sedangkan
hasil temuan kognitif yang dilakukan setelah
siswa di TK Eka Dharma diberikan aktivitas
senam otak. menunjukkan bahwa sebanyak
76% kognitif anak terkategori terkategori mulai
berkembang (MB) dan 24% siswa berkembang
sesuai harapan (BSH). Hasil analisis data yang
dilakukan dengan uji Wilcoxon test
menunjukkan bahwa nilai signifikasi p value
= 0,00 (< 0,05). Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kognitif anak
sebelum dilakukan senam otak (pretest) dan
setelah diberikan senam otak (posttest).
Hasil tersebut diperoleh berdasarkan 10
indikator perkembangan kognitif yang terdiri
dari: (1) mampu menyentuh telinga kanan dan
telinga kiri, (2) mampu mengangkat tangan
kanan dan kiri, (3) mampu menyentuh belakang
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telinga kiri dengan jari kiri sementara jari kanan
di daerah pusar dengan kepala menghadap
kedepan sambil menarik napas, kemudian
mengulangi gerakan dengan jari dan telapak
tangan sebaliknya, (4) mampu melakukan
gerakan memutar leher dengan pelan-pelan ke
arah kanan dan terus kekiri membentuk
setengah lingkaran, (5) mampu menggerakkan
tangan kanan bersamaan dengan kaki kiri,
kemudian mengulangi gerakan dengan tangan
dan kaki sebaliknya, (6) mampu membentuk
jari tangan kanan berbentuk pistol dan
menggerakkan secara bersamaan dengan
tangan kiri kemudian mengulangi gerakan ke
arah sebaliknya, (7) mampu mengepalkan
tangan kanan dan menggerakkan secara
bersamaan dengan tangan kiri kemudian
mengulangi gerakan ke arah sebaliknya, (8)
mampu berkonsentrasi dalam melakukan
gerakan-gerakan senam otak selama lima menit
atau lebih, (9) mampu menjawab pertanyaan
mengenai fungsi mata, dan (10) mampu
menjawab pertanyaan mengenai fungsi kaki
Adanya pengaruh aktivitas senam otak
terhadap kognitif anak tersebut disebabkan oleh
adanya stimulus yang diberikan saat melakukan
aktivitas senam otak. Saat melakukan aktivitas
senam otak, maka otak akan terstimulasi
sehingga mampu menguatkan jalinan antar sel.
Melalui aktivitas senam otak juga membantu
aliran darah menuju otak sehingga merangsang
otak kanan-kiri (lateralis), merelaksasikan
depan-belakang otak (pemfokusan),
merangsang sistem yang terkait dengan
perasaan yakni otak tengah (limbic) dan otak
besar (pemusatan). Jadi dengan melakukan
gerakan sederhana dalm senam otak secara
rutin, akan dapat meningkatkan kemampuan
kognitif (kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan masalah
dan kreativitas) (Dennison, 2008). Pendapat
tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukkaan Nurani (2008) yang menyatakan
bahwa terdapat beberapa hal yang
memengaruhi peningkatan kognitif anak
diantaranya adalah stimulasi. Stimulai inilah
yang diberikan ketika melakukan latihan Brain
Gym.
Pada saat melakukan aktivitas senam
otak, maka akan mampu memberikan stimulus
kepada otak. Otak adalah bagian tubuh yang
berfungsi sebagai pusat pengendali organ
tubuh. Otak selalu berhubungan dengan
kecerdasan seseorang. Otak juga merupakan
pusat sistem pengendali pikiran dan sistem
tubuh yang menjalankan beberapa fungsi secara
bersamaan yang dapat berfungsi sebagai
penerima dan pengolah informasi, memberikan
perintah, menjalankan tugas dan menyimpan
informasi. Melalui aktivitas senam otak, maka
akan membantu membuka bagian otak yang
sebelumnya tertutup dan menandakan bahwa
kegiatan belajar berlangsung dengan
menggunakan seluruh otak.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nafiah (2014) yang meniliti tentang
Pengaruh Brain Gym (Senam Otak) Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5
Tahun di RA Sabilul Muhtadin Puri Mojokerto
menunjukan bahwa intervensi pemberian terapi
Brain Gym dapat meningkatkan perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah dengan ρ
value 0,028 (ρ=0,028<α=0,05). Brain Gym juga
dapat memberikan stimulus terhadap otak
sehingga meningkatkan koordinasi mata dan
tangan yang dapat memengaruhi perkembangan
motorik halus anak. Hasil penelitian tersebut,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Gestari (2014) yang meneliti tentang
Perkembangan Motorik Kasar pada Anak yang
Mendapatkan Terapi Brain Gym di TK Dharma
Wanita Desa Tambak Agung Puri Mojokerto.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Brain Gym memengaruhi perkembangan
motoric kasar anak dengan hasil 93,3%
memiliki perkembangan motorik kasar normal
dan 6,7% memiliki perkembangan motorik
kasar meragukan.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa senam otak
apabila dilakukan terus menerus secara teratur
maka hasilnya akan mampu meningkatkan
kognitif anak. Tidak hanya terbatas kepada
anak, aktivitas senam otak juga dapat dilakukan
kepada bayi, anak autis, remaja. orang dewasa,
maupun lansia.
Gerakan-gerakan ringan dengan
permainan melalui olah tangan dan kaki dapat
memberikan rangsangan atau stimulus kepada
otak. Gerakan-gerakan yang menghasilkan
stimulus itulah yang dapat meningkatkan
kemampuan kognitif (kewaspadaan, kosentrasi,
kecepatan, presepsi, belajar, memori,
pemecahan masalah dan kreativitas),
menyelaraskan kemampuan beraktivitas dan
berfikir pada saat yang bersamaan,
meningkatkan keseimbangan atau harmonisasi
antara kontrol emosi dan logika,
mengoptimalkan fungsi kinerja panca indera,
menjaga kelenturan dan keseimbangan tubuh
(Anggriyana dan Atikah, 2010). Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa aktivitas senam otak
(brain gym) berpengaruh terhadap kognitif anak
di TK.
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di TK Eka Dharma, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) kognitif anak sebelum
diberikan aktivitas senam otak menunjukkan
bahwa sebanyak 66% kognitif anak terkategori
belum berkembang (BB), 23% terkategori
mulai berkembang (MB), dan 11% siswa
berkembang sesuai harapan (BSH). (2) kognitif
siswa setelah diberikan aktivitas senam otak
menunjukkan bahwa sebanyak 76% terkategori
mulai berkembang (MB) dan 24% siswa
berkembang sesuai harapan (BSH), (3) hasil
analisis data yang dilakukan dengan uji
Wilcoxon test menunjukkan bahwa nilai
signifikasi p value = 0,00 (< 0,05). Hal ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kognitif anak sebelum dilakukan senam
otak (pretest) dan setelah diberikan senam otak
(posttest) di TK Eka Dharma.
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka
disarankan bagi penyelenggara TK untuk
senantiasa memperhatikan perkembangan
kognitif anak. Untuk itu, penyelenggara TK
dapat melakukan aktivitas senam otak secara
rutin 10-15 menit dalam sehari. Melalui
aktivitas senam otak, diharapkan dapat
mencegah anak dari resiko terjadinya gangguan
perkembangan kognitif.
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